BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Fraks etil asetat herba meniran memiliki aktivitas dalam peningkatan
memori spasia dengan tidak adanya perbedaan yang bermakna antar kelompok
dosis dengan kelompok kontrol positif namun ada beda nyata dengan kelompok
kontrol negatif.

2. Dosis yang paling efektif pada fraksi etil asetat herba meniran merah
yang terbukti meningkatkan memori spasial pada hewan uji mencit ialah dosis
100 mg/kg BB dengan menunjukkan nilai yang tidak signifikan dengan kelompok
kontrol positif dan terdapat perbedaan signifikan dengan kontrol negatif.

3. Fraks etil asetat herba meniran merah pada dosis 100 mg/kg BB
mampu meningkatkan jumlah sel pyramidal cortex prefrontalis ditunjukkan
dengan adanya beda signifikan jika dibandingkan dengan kelompok negatif.

B. SARAN

1. Perlu dilakukan uji pada fraks lain seperti fraksi n-heksan maupun
fraks air herba meniran merah.

2. Perlu dilakukan uji lanjutan untuk mengidentifikas senyawa lain yang

juga mempunyai pengaruh terhadap peningkatan memori spasial.
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RINGKASAN

Dalam kepustakaan kedokteran pengertian oksidan dan radikal bebas (free
radicals) sering dibaurkan karena keduanya memiliki sifat-sifat yang mirip.
Aktivitas kedua jenis senyawa ini sering menghasilkan akibat yang sama
walaupun prosesnya berbeda. Walaupun ada kemiripan dalam sifat-sifatnya
namun dipandang dari sudut ilmu kimia, keduanya harus dibedakan. Oksidan,
dalam pengertian ilmu kimia, adalah senyawa penerima elektron, (electron
acceptor), yaitu senyawa-senyawa yang dapat menarik elektron. Sebaliknya,
dalam pengertian ilmu kimia, radikal bebas adalah atom atau molekul (kumpulan
atom) yang memiliki elektron yang tak berpasangan (unpaired electron). Sifat
radikal bebas yang mirip dengan oksidan terletak pada kecenderungannya untuk
menarik elektron. Jadi sama halnya dengan oksidan, radikal bebas adalah
penerima el ektron (Suryohudoyo, 2014).

Antioksidan berfungsi mengatasi atau menetralisir radikal bebas sehingga
diharapkan dengan pemberian antioksidan tersebut proses tua dihambat atau
paling tidak “tidak dipercepat” serta dapat mencegah terjadinya kerusakan tubuh
dari timbulnya penyakit degeneratif. Sumber-sumber antioksidan dapat berupa
antioksidan sintetik maupun antioksidan alami. Tetapi saat ini penggunaan
antioksidan sintetik mulai dibatasi karenaternyata dari hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa antioksidan sintetik seperti BHT (Butylated Hydroxy Toluena)
ternyata dapat meracuni binatang percobaan dan bersifat karsinogenik. Oleh
karena itu industri makanan dan obat-obatan beralih mengembangkan antioksidan

alami dan mencari sumber-sumber antioksidan alami baru (Zuhraet al., 2008).
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Antioksidan di dalam sd dibedakan menjadi dua kelompok vyaitu
antioksidan ensimatik dan nonensimatik. Antioksidan ensimatik disebut juga
antioksidan pencegah, yang terdiri dari superoxide dismutase, catalase dan
glutathione peroxidase. Antioksidan non ensimatik disebut juga antioksidan
pemecah rantai. Antioksidan pemecah rantai terdiri dari vitamin C, vitamin E dan
beta karotin (Chevion, 2003). Selain vitamin E dan vitamin C ternyata beberapa
flavonoid yang terdapat pada tumbuh-tumbuhan memiliki khasiat antioksidan
(Jawi et al., 2014).

Dari sgumlah penelitian pada tanaman obat dilaporkan bahwa banyak
tanaman obat yang mengandung antioksidan dalam jumlah besar. Efek
antioksidan terutama disebabkan karena adanya senyawa fenol seperti flavonoid
dan asam fenolat. Biasanya senyawa-senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan
adalah senyawa fenol yang mempunyai gugus hidroksi yang tersubtitusi pada
posisi orto dan para terhadap gugus —OH dan —-OR (Wgji, 2009). Flavonoid juga
mampu menghambat asetilkolinesterase sehingga dapat digunakan pada
pengobatan penyakit alzheimer (Jung dan Park, 2007).

Telah banyak penelitian mengenai herba meniran baik meniran hijau,
meniran kuning maupun meniran merah antara lain menyebutkan bahwa pada ke
tiga spesies tersebut mengandung senyawa flavonoid dan mempunyai aktivitas
sebaga antioksidan Yuandani et al (2013), Kali dan Mohan (2009), Jantan et al
(2014). Selain itu dalam jurnal lain telah membuktikan bahwa quercetin mampu

menghambat enzim asetilkolinesterase (Sriraksa et al., 2012).



51

Penghambatan asetilkolinesterase merupakan salah satu pengobatan yang
digunakan pada pengobatan penurunan daya ingat atau fungsi kognitif memori
otak. Peran utama acetylcholinesterase (AChE) yaitu penghentian transmis
impuls saraf di sinapsis kolinergik melalui hidrolisis cepat asetilkolin (ACh).
Penghambatan AChE berfungsi sebagai strategi untuk pengobatan penyakit
Alzheimer, pikun, ataksia, miastenia gravis dan Penyakit Parkinson (Rajasree et
al., 2012). Acetylcholinesterase (AChE) merupakan enzim yang mengkatalisis
hidrolisis neurotransmitter asetilkolin, yang memainkan peran kunci dalam
memori dan kognisi (Lu et al., 2011).

Penelitian yang dilakukan Pratiwi (2013) tentang meniran hijau telah
terbukti bahwa senyawa flavonoid yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan
mampu meningkatkan kinerja memori spasiad mencit Bab/C, Jung dan Park
(2007) juga telah membuktikan bahwa flavonoid mampu menghambat
asetilkolinesterse  sehingga kadar asetilkolin  dalam otak tetap terjaga.
Chularojmontri  (2005) mengemukakan bahwa meniran merah mempunyai
aktivitas sebagal antioksidan yang tinggi dan pada percobaan secara in vitro yang
dilakukan Kalidass dan Mohan (2009) menemukan bahwa kandungan flavonoid
pada meniran cukup tinggi, kandungan kimia yang yang terkandung dalam herba
meniran antara lain flavonoid, alkaloid, terpen, saponin dan tanin.

Fraksinas dilakukan dengan fraksinasi cair-cair menggunakan corong
pisah. Pertama ekstrak etanol herba meniran merah di timbang sebanyak 20 gram
lalu di encerkan menggunakan aquades secukupnya kemudian di tambahkan n-
heksan untuk menghilangkan pengotor sebanyak 100 ml kemudian digojog lalu

didiamkan hingga terdapat 2 lapisan dan dilakukan pengulangan 2-3 kali
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kemudian diambil fase air ekstrak etanol herba meniran merah lalu ditambahkan
etil asetat sebanyak 50 ml digojog dan didiamkan beberapa saat hingga terdapat 2
lapisan kemudian diambil fraks etil asetat yang kemudian di lakukan penguapan
agar diperoleh ekstrak kental fraks etil asetat herba meniran merah. Dari 140
gram ekstrak etanol herba meniran merah diperoleh ekstrak kental fraksi etil asetat
herba meniran merah sebanyak 80 gram.

Untuk hasil uji KLT pada ekstrak maupun fraksi herba meniran merah.
Berdasarkan hasil KLT herba meniran merah menunjukkan bahwa pada fraks etil
asetat herba meniran merah mengandung positif senyawa, flavonoid, terpenoid,
tanin dan steroid sedangkan alkaloid negatif. Dalam uji KLT diatas menunjukkan
akaoid negatif kemungkinan karena fase gerak yang digunakan adalah asam
lemah sehinggatidak berikatan dengan garam dan membentuk warna.

Uji kognitif dilakukan untuk mengukur ingatan jangka pendek pada hewan
uji mencit dengan menggunakan aat uji Y Maze. Metode ini efektif untuk
mengukur ingatan jangka pendek pada hewan uji mencit, mencit diuji daya ingat
jangka pendek melalui 3 lengan yang terdapat pada Y Maze dengan menggunakan
metode ini mencit dituntut untuk mengingat lengan mana yang baru sga dia
masuki dan kemudian memilih memasuki langan berikutnya yang belum dia
masuki. Mencit dihitung masuk lengan jika keempat kakinya sudah masuk pada
lengan tersebut. Ingatan jangka pendek mencit dikatakan buruk jika persen
ketepatannya rendah karena mencit tidak mampu mengingat lengan mana yang
baru sgja dia masuki dan cenderung mengulangi lengan yang sama (Galeano et al,

2014).
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Y Maze terdiri dari 3 lengan berbentuk Y dengan jarak antar lengan 120°
dengan ukuran lengan (33x11x12cm). Mencit diadaptasikan selama 7 hari di
dalam kandang dengan fentilasi cukup kemudian mencit diberikan larutan stok
fraks etil asetat meniran merah secara peroral selama 10 hari kemudian pada hari
ke 11 dilakukan uji Y Maze dan mencit diberikan waktu selama 8 menit untuk
bereksplorasi. Masing-masing mencit diletakkan pada posisi tengah lalu dibiarkan
untuk melakukan gerakan spontanitas pada 3 lengan tersebut (Simplice et al.,
2014). Kemudian dihitung ketepatan memasuki lengan dalam bentuk persen
dengan rumus berikut:

triplet set berturut-turut
Persentase ketepatan :— :
jumlah lengan entri-2

X100 %

Uji Y Maze dipilih karena metode pengujian menggunakan Y Maze mampu
digunakan untuk mengukur nilai ketepatan pengambilan keputusan atau
gpontanitas mencit dalam mencari jalan keluar (Onaolapo et al, 2012).
Sebagaimana di jelaskan dalam berbagai jurna penelitian Jawi et al., (2014) dan
Sriraksa et al., (2012) bahwa senyawa flavonoid maupun senyawa turunan yaitu
quercetin memiliki potensi sebagai peningkat dayaingat baik aktivitasnya sebagai
antioksidan maupun inhibitor enzim acetilcholinesterase (AChE). Hasil
menunjukkan bahwa kelompok kontrol positif yaitu quercetin menunjukkan
perbedaan yang signifikan dengan kontrol negatif begitu juga dengan kelompok
dosis 100 mg/kg BB yang menunjukkan beda nyata dengan kontrol negatif.

Proses pengambilan otak mencit dilakukan dengan anestesi menggunakan
eter terlebih dahulu terhadap hewan uji untuk dilakukan pembedahan

pengambilan otak mencit selanjutnya otak mencit dimasukkan dalam larutan BNF
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10% (buffer normal formalin) selama kurang lebih 24 jam sebagai standarisasi
prosedur dari pengolahan sampel, di mana sampel dimaksudkan mengeras dan
jaringan awet sekaligus sebagal proses fiksasi sehingga tidak mengganggu hasil
setelah proses pengolahan preparat. Proses selanjutnya adalah diamati dengan
pemotongan bagian cortex prefrontalis otak dengan mengacu pada The rat brain
in stereotaxic coordinates (Paxino, 1998) yang menunjukkan atlas koordinat
anatomi tikus pada gambar 22 yang menggambarkan area potongan cortex
prefrontalis. Preparat dibuat sesuai standar operasional prosedur dengan
menggunakan pewarnaan toluidine blue. Pewarnaan tersebut merupakan pewarna
karakter identifikasi neuron pada sel di mana bagian sel khususnya neuron akan
dengan mudah terlihat jelas dengan warna biru violet dibandingkan dengan bagian

sel yang lain. Sehingga dapat diamati sel pyramidal cortex prefrontalis.

Cortex prefrontal memiliki peranan tersendiri dalam fungs kognitif
termasuk bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan secara refleks serta
daam penyimpanan memori juga dalam proses visual. Tugas dari cortex
prefrontal untuk memandu aliran aktivitas sepanjang jalur sel saraf sehingga
membentuk pemetaan yang tepat antara input yang diterima dan output yang
dihasilkan sehingga informasi yang didapat dapat dilaksanakan (Miller dan
Cohen, 2001). Dan juga merupakan tempat penyimpanan memori sementara
untuk menahan data yang relevan dan merupakan lokasi dimana melibatkan
kerjasama dengan semua regio sensoris otak yang terhubung dengan korteks
prefrontal melalui koneks saraf. Kecerdasan seseorang kemungkinan besar

ditentukan oleh kapasitas working memorinya untuk menahan dan
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menghubungkan bermacam-macam data yang relevan (Fitantra, 2011). Sel
pyramidal merupakan salah satu jenis neuron yang mempunya jumlah sangat
melimpah di korteks serebral hampir di setiap hewan mamalia dan terletak pada
bagian cerebral atau otak depan termasuk korteks serebral (Spruston, 2008). Ada
beberapa jenis neuron diantaranya sel pyramidal yaitu neuron proyeksi
neokorteks, yang merupakan ‘output’ neuron (Wells, 2005). Sal ini memiliki
peranan yang sangat penting pada fungsi kognitif. Salah satu fungs penting dari
sel ini adalah merespon input sinaptik untuk menghasilkan tindakan potensial
untuk menggerakkan target post sinaps (Spruston, 2008). Sehingga jika jumlah sel
pyramidal meningkat maka akan semakin tinggi daya respon input sinaptiknya
sehingga target post sinaps akan lebih meningkat dan semakin banyak informasi
yang tersimpan. Stimulasi berulang dan frekuens yang tinggi pada callosal fibres
selain meningkatkan panjang dendrit juga mempotensias rangsangan sel
piramidal (Wilber et al., 2011).

Dari gambar histologi dapat dilihat bahwa jumlah sel antar kelompok uji
memiliki perbedaan, jumlah sel menunjukan kemampuan otak dalam menampung
dan menyalurkan informasi yang masuk (input) kemudian dikeluarkan dalam
bentuk respon (output) sesuai dengan informasi yang diterima, salah satu neuron
spesifik yang menyusun sistem syaraf otak yang ada pada bagian cortex
prefrontalis yaitu sel pyramidal.

Hasil dapat dilihat pada histogram bahwa pada kelompok kontrol negatif
memiliki jumlah sel pyramidal dengan jumlah yang paling sedikit dibandingkan
dengan kelompok dosis maupun kontrol positif, sedangkan kelompok kontrol

positif memiliki jumlah sel pyramidal yang paling tinggi diantara kelompok yang
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lain diikuti kelompok dosis 100 mg kemudian kelompok dosis 150 mg lalu dosis
50 mg. Sehingga dari gambaran histologi dan histogram diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan fraks etil asetat herba meniran merah mampu
meningkatkan jumlah sel pyramidal pada cortex prefrontalis dengan melihat
perbandingan jumlah sel pyramidal dari kelompok negatif dengan kelompok dosis

perlakuan.
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Lampiran 2. Surat etichal clearens hewan uji
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Lampiran 3. Foto tanaman meniran merah

Lampiran 4.1. Foto Ekstrak

Ekstrak etanol Ekstrakl fraks etil asetat
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Lampiran 4.2. Fraksinas

LA
Fraksinas dengan N-heksan

Lampiran 4.3. Sediaan Oral
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i

Fraksinas dengan etil asetat




Lampiran 5. Perhitungan susut pengeringan

Perhitungan susut pengeringan pada suhu 105°C

Perhitungan susut pengeringan serbuk herba meniran merah

67

No Berat awal (g) Berat sesudah (g) Suw(to/lz)er 'ng
1 2,00 1,84 8

2 2,00 1,87 6,5

3. 2,00 1,83 8,5

Persentase rata-rata kadar air:

_xl+xi+xd  BH65+85

: =7,6%
3

Tl

Jadi persentase rata-rata kadar air dengan alat Moisture balance adalah 8,5%.



Lampiran 6. Hasil uji KL T ekstrak etanol dan fraksi etil asetat herba meniran merah

Steroid

Sebelum disemprot Setelah Setelah disemprot
Senyawa disinar
uv 254 UV 366 tampak uv 254 UV 366
Alkaoid
L
abc abc abc
Flavonoid
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Tanin

Saponin

abc

abec

abec

abec

abc

K eterangan:

a Ekstrak etanol

b. Fraks etil asetat

c. Pembanding
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen ekstrak

Rendemen ekstrak etanol herba meniran merah

Berat serbuk (gr) Berat ekstrak (gr) % Rendemen
700 160) 22,8
Perhitungan dalam (%) :

% rendemen = %,ﬂ 00% = 22,8%

Hasil perhitungan prosentase rendemen ekstrak herba meniran merah yaitu 22,8 %

Rendemen ekstrak etil asetat herba meniran merah

Berat ekstrak Berat ekstrak % Rendemen
etanol (gr) etil asetat (gr)

140 80 57%
Perhitungan dalam (%) :

% rendemen = %11 00% =57%

Hasil perhitungan prosentase rendemen ekstrak herba meniran merah yaitu 57 %
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Lampiran 8. Foto alat penelitian

Tabung maserasi Moisture Balance Microtum

Mikroskop Pewarnaan menggunakan toluidine blue
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Lampiran 9. Perhitungan Dosis

a. Perhitungan dosis quercetin
Konvers dosis tikus ke mencit =300 mg x 0,14
=42 mg/Kg BB mencit
=42 mg/1000 gr
=0.84 mg/20 gr BB mencit
b. Perhitungan dosis meniran merah
Konversi dosis mencit = 100 mg/Kg BB mencit
=100 mg/1000 g BB mencit
=2 mg/20 g BB mencit

Larutan stok ekstrak akan dibuat sebanyak 100 mL dan volume pemberian untuk masing-

masing mencit 20 g adalah 0,1 mL.
Larutan stok = Volume larutan stok x dosis
Volume pemberian
=10mL x 2mg
0,1 mL
=200 mg

Jadi, sebanyak 200 mg ekstrak dari fraksi meniran merah dilarutkan dalam 10 mL CMC-Na

0,5 %.



Lampiran 10. Foto perlakuan hewan uji menggunakan Y Maze
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Lampiran 11. Hasll analisa data uji Y Maze dengan SPSS

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
lengan_entry 25 59.92 10.943 33 76

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

lengan_entry

N

Normal Parameters®" Mean
Std. Deviation

Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

25
59.92
10.943
.183
.098
-.183
915
373

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Oneway

lengan_entry

Descriptives
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95% Confidence Interval for
Mean
Minimu
N Mean | Std. Deviation | Std. Error Lower Bound |Upper Bound m Maximum
dosis 50 5| 57.60 7.570 3.385 48.20 67.00 48 65
dosis 100 5] 67.00 6.708 3.000 58.67 75.33 60 75
dosis 150 5] 61.40 6.465 2.891 53.37 69.43 52 68
kontrol - 5| 45.60 11.675 5.221 31.10 60.10 33 62
kontrol + 5] 68.00 5.292 2.366 61.43 74.57 62 76
Total 25| 59.92 10.943 2.189 55.40 64.44 33 76




Test of Homogeneity of Variances

lengan_entry

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.153 4 20 112
ANOVA
lengan_entry
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 1640.240 4 410.060 6.648 .001
Within Groups 1233.600 20 61.680
Total 2873.840 24

Post Hoc Tests

lengan_entry

Multiple Comparisons

Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval

(I) kelompok (J) kelompok ((EN)) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

dosis 50 dosis 100 -9.400 4.967 .353 -24.26 5.46
dosis 150 -3.800 4.967 .938 -18.66 11.06
kontrol - 12.000 4.967 .152 -2.86 26.86
kontrol + -10.400 4.967 .261 -25.26 4.46

dosis 100 dosis 50 9.400 4.967 .353 -5.46 24.26
dosis 150 5.600 4.967 .790 -9.26 20.46
kontrol - 21.400° 4.967 .003 6.54 36.26
kontrol + -1.000 4.967 1.000 -15.86 13.86

dosis 150 dosis 50 3.800 4.967 .938 -11.06 18.66)
dosis 100 -5.600 4.967 .790 -20.46 9.26
kontrol - 15.800° 4.967 .034 .94 30.66
kontrol + -6.600 4.967 677 -21.46 8.26

kontrol - dosis 50 -12.000 4.967 152 -26.86 2.86
dosis 100 -21.400° 4.967 .003 -36.26 -6.54




dosis 150 -15.800" 4.967 .034 -30.66 -94
kontrol + -22.400° 4.967 .002 -37.26 -7.54
kontrol + dosis 50 10.400 4.967 .261 -4.46 25.26
dosis 100 1.000 4.967 1.000 -13.86 15.86
dosis 150 6.600 4.967 677 -8.26 21.46
kontrol - 22.400° 4.967 .002 7.54 37.26
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Homogeneous Subsets
lengan_entry
Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
Kelompok N 1 2
kontrol - 5 45.60
dosis 50 5 57.60 57.60)
dosis 150 5 61.40|
dosis 100 5 67.00|
kontrol + 5 68.00|
Sig. 152 .261|

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Means Plots

Waan of lengen_sniry

kelgmpok



Lampiran 12. Hasil hitung jumlah rata-rata sel

Kelompok dosis 50 mg

Mencit 5
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Kelompok dosis 100 mg

Mencit 3 Mencit 4
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Kelompok dosis 150 mg

Mencit 3 Mencit 4

Mencit 5
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Kelompok kontrol negatif

Mencit 1 Mencit 2

Mencit 3 Mencit 4

Mencit 5



Kelompok kontrol positif

Mencit 4
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Lampiran 13. Hasll analisa data dengan SPSS

82

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
jumlahsel 75 79.77 24.691 25 153
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
jumlahsel

N 75
Normal Parameters®”® Mean 79.77

Std. Deviation 24.691
Most Extreme Differences Absolute .091

Positive .091

Negative -.067
Kolmogorov-Smirnov Z .786
Asymp. Sig. (2-tailed) .567
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway

Descriptives
Jumlahsel
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean |Std. Deviation| Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum [ Maximum

dosis 50 15 66.60 14.197 3.666 58.74 74.46 25 91
dosis 100 15 91.00 15.639 4.038 82.34 99.66 62 118
dosis 150 15 87.13 29.883 7.716 70.58 103.68 46 153
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kontrol - 15 59.60 15.338 3.960 51.11 68.09 30 84
kontrol + 15 94.53 24.489 6.323 80.97 108.09 44 126
Total 75 79.77 24.691 2.851 74.09 85.45 25 153
Test of Homogeneity of Variances
Jumlahsel
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.888 4 70 .007
ANOVA
Jumlahsel
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 14678.480 4 3669.620 8.440 .000
Within Groups 30436.667 70 434.810
Total 45115.147 74
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
jumlahsel 75 79.77 24.691 25 153
kelompok 75 3.00 1.424 1 5




Kruskal-Wallis Test

Ranks

kelompok Mean Rank

jumlahsel dosis 50 15 26.33
dosis 100 15 50.53
dosis 150 15 42.87
kontrol - 15 19.43
kontrol + 15 50.83
Total 75

Test Statistics®”

jumlahsel

Chi-Square 26.104

df 4

Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: kelompok
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
jumlahsel 75 79.77 24.691 25 153
kelompok 75 3.00 1.424 1 5
Mann-Whitney Test
Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
jumlahsel dosis 50 15 9.40 141.00
dosis 100 15 21.60 324.00
Total 30
Test Statistics”
jumlahsel
Mann-Whitney U 21.000}
Wilcoxon W l41.000|
Z -3.799
Asymp. Sig. (2-tailed) .000]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
jumlahsel 75 79.77 24.691 25 153
kelompok 75 3.00 1.424 1 5
Mann-Whitney Test
Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
jumlahsel dosis 50 15 12.53 188.00
dosis 150 15 18.47 277.00
Total 30
Test Statistics”
jumlahsel
Mann-Whitney U 68.000]
Wilcoxon W 188.000|
z -1.847
Asymp. Sig. (2-tailed) .065
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .067%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
jumlahsel 75 79.77 24.691 25 153
kelompok 75 3.00 1.424 1 5
Mann-Whitney Test
Ranks

kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
jumlahsel dosis 50 15 17.73 266.00

kontrol - 15 13.27 199.00

Total 30

Test Statistics”
jumlahsel

Mann-Whitney U 79.000]
Wilcoxon W 199.000|
Z -1.391
Asymp. Sig. (2-tailed) .164
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1743

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
jumlahsel 75 79.77 24.691 25 153
kelompok 75 3.00 1.424 1 5
Mann-Whitney Test
Ranks

kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
jumlahsel dosis 50 15 10.67 160.00

kontrol + 15 20.33 305.00

Total 30

Test Statistics”
jumlahsel

Mann-Whitney U 40.000]
Wilcoxon W 160.000|
Z -3.009
Asymp. Sig. (2-tailed) .003
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0023

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
jumlahsel 75 79.77 24.691 25 153
kelompok 75 3.00 1.424 1 5
Mann-Whitney Test
Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
jumlahsel dosis 100 15 16.57 248.50
dosis 150 15 14.43 216.50
Total 30
Test Statistics”
jumlahsel
Mann-Whitney U 96.500]
Wilcoxon W 216.500I
z -.664
Asymp. Sig. (2-tailed) .507
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 5123

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
jumlahsel 75 79.77 24.691 25 153
kelompok 75 3.00 1.424 1 5
Mann-Whitney Test
Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
jumlahsel dosis 100 15 22.00 330.00
kontrol - 15 9.00 135.00
Total 30
Test Statistics”
jumlahsel
Mann-Whitney U 15.000}
Wilcoxon W 135.000I
Z -4.047
Asymp. Sig. (2-tailed) .000]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
jumlahsel 75 79.77 24.691 25 153
kelompok 75 3.00 1.424 1 5
Mann-Whitney Test
Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
jumlahsel dosis 100 15 14.37 215.50
kontrol + 15 16.63 249.50
Total 30
Test Statistics”
jumlahsel
Mann-Whitney U 95.500]
Wilcoxon W 215.500I
Z -.706]
Asymp. Sig. (2-tailed) .480]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .486%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
jumlahsel 75 79.77 24.691 25 153
kelompok 75 3.00 1.424 1 5
Mann-Whitney Test
Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
jumlahsel dosis 150 15 19.90 298.50
kontrol - 15 11.10 166.50
Total 30
Test Statistics”
jumlahsel
Mann-Whitney U 46.500]
Wilcoxon W 166.500|
Z -2.739
Asymp. Sig. (2-tailed) .006
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .005%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
jumlahsel 75 79.77 24.691 25 153
kelompok 75 3.00 1.424 1 5
Mann-Whitney Test
Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
jumlahsel dosis 150 15 14.07 211.00
kontrol + 15 16.93 254.00
Total 30
Test Statistics”
jumlahsel
Mann-Whitney U 91.000]
Wilcoxon W 211.000I
Z -.892
Asymp. Sig. (2-tailed) .372
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .389%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
jumlahsel 75 79.77 24.691 25 153
kelompok 75 3.00 1.424 1 5
Mann-Whitney Test
Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
jumlahsel kontrol - 15 10.07 151.00}
kontrol + 15 20.93 314.00
Total 30
Test Statistics”
jumlahsel
Mann-Whitney U 31.000)
Wilcoxon W 151.000|
Z -3.383
Asymp. Sig. (2-tailed) .001
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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Lampiran 14. Hasil uji korelasi dengan spss

Correlations

95

Y MAZE HISTOSEL DOSIS
Y MAZE Pearson Correlation 1 492" .108
Sig. (2-tailed) 012 607
N 25 25 25
HISTOSEL Pearson Correlation 492" 1 133
Sig. (2-tailed) 012 526
N 25 25 25
DOSIS Pearson Correlation .108 133 1
Sig. (2-tailed) 607 526
N 25 25 25

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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